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Gejala-gejala alam seperti
gempa bumi, banjir, dan
tsunami diartikan sebagian

besar oleh kita sebagai petaka.
Musibah atau petaka diibaratkan
sebagai tamu yang kehadirannya
sama sekali tidak pernah diharap-
kan. Dalam Aquran kita temukan
banyak ayat yang membicarakan
fenomena alam seperti itu. 

Di antaranya, ayat-ayat yang ber -
cerita perihal hari kiamat. Seperti
firman Allah dalam QS al-Zalzalah
[99]: 1-2, “Apabila bumi itu digun-
cang dengan guncangan yang  dah -
syat, dan bumi juga pada waktu itu
mengeluarkan segala apa yang ada
di dalamnya.” Ayat tersebut secara
umum menceritakan ada dan beta-

pa dahsyatnya gempa bumi yang
terjadi di penghujung hari akhir
nanti, di samping juga
mengabarkan kepada kita bahwa
gempa itu terjadi karena kuasa-Nya.

Bencana yang tidak kalah  dah -
syat nya selain gempa bumi adalah
tsunami. Dalam Alquran telah  di -
ceritakan bahwa petaka ini telah
me nimpa kaum Nabi Nuh AS
 dengan bentuk banjir air bah yang
sangat besar. Hal itu terjadi tatkala
umatnya telah berperilaku melam-
paui batas dan tidak mau mengikuti
apa yang telah Allah ajarkan
melalui nabi-Nya.

Musibah, apa pun bentuknya, itu
adalah ujian bagi orang-orang   ber -
iman yang datang dari Allah. Sejauh

mana seorang hamba mampu
bersabar hidup pascaterjadinya
bencana. Allah SWT berfirman
dalam QS al-Baqarah [2]: 155,
“Sungguh kami (Allah) akan benar-
benar menguji kamu dengan
 sesuatu yang berupa ketakutan dan
kelaparan dan kekurangan dari
harta benda, kehilangan jiwa (orang
yang kamu sayang), dan buah-buah -
an dan kabar gembiralah bagi

orang-orang yang sabar.”
Namun, musibah ini tentunya

berbeda bagi orang-orang yang
ingkar dan kerap melakukan maksi-
at kepada Allah. Musibah bagi
mereka adalah teguran sekaligus
azab sebagai wujud kezaliman yang
telah mereka lakukan. Karena
kefasikan itulah Allah mengazab
mereka. Hal ini dipertegas oleh fir-
man Allah SWT dalam QS al-Isra

[17]: 16, “Dan jika kami hendak
membinasakan suatu negeri, maka
kami perintahkan kepada orang
yang hidup mewah di negeri itu
(agar menaati Allah), tetapi bila
merajalela dan melakukan
kedurhakaan (di negeri itu), maka
berlakulah perkataan (hukuman)
kami, kemudian kami benar-benar
binasakan negeri itu.”

Cepat tanggap dalam meng-
hadapi berbagai macam persoalan
kehidupan adalah penting, apalagi
jika itu berkaitan dengan musibah
atau bencana yang menelan banyak
korban. Pada saat itulah nurani kita
sebagai manusia dipanggil untuk
berbagi dan ikut merasakan  pende -
ri taan saudara kita yang sedang

dalam kesulitan. Tidak sekadar
menonton pilunya tangisan mereka,
tetapi kita mesti mampu membaca
pesan yang tersirat di balik ben-
cana. 

Membaca bencana bagi rakyat
adalah kesiapan untuk saling
berbagi mengurangi penderitaan
yang ada. Membaca bencana oleh
para pemuka agama adalah
menghibur mereka dari kesedihan.
Sedangkan membaca bencana bagi
seorang pemimpin adalah sejauh
mana ia mampu membangun dan
menyediakan tempat yang layak
bagi para korban, mencegah ter-
jadinya banyak korban dengan
evakuasi sedini mungkin. Wallahu
a’lam. ■
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PPP minta evaluasi Setgab didahulukan
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Din: Bom Utan Kayu tak bermuatan agama
Kan muatannya potasium dan aluminium
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MAHAKA MEDIA

Sudah sejauh mana
penyelidikan terhadap
tiga teror bom di
Jakarta?

Penyelidikan masih
berlangsung. Kita meng -
evaluasi dan melakukan
mapping (pemetaan)
untuk pengejaran pelaku.

Pemeriksaan saksi juga terus berlangsung
untuk mengetahui kronologi peristiwa dan
mencium jejak pelaku. Bentuk terornya seru-
pa, hanya judul bukunya yang berbeda. Untuk
Utan Kayu dan Badan Narkotika Nasional
(BNN) sama, sementara yang ditemukan di
rumah Japto Soerjosoemarno berbeda. ■

Bagaimana Anda
memandang teror bom
buku di tiga tempat di
Jakarta yang relatif
bersamaan?

Runutan kejadiannya
menunjukkan itu ulah
dari kelompok teren-
cana. Bentuknya ancam -

an, bukan eksekusi. Terlihat dari pesan yang
tertuang dalam buku yang dikirim. Ancaman
itu bisa jadi memiliki banyak motif dan ske-
nario. Kalau dilihat dari cara kerjanya, hanya
dua pihak yang bisa melakukan teror seperti
ini: teroris dan intelijen. ■

:: pro kontra ::
Baca selengkapnya di hlm 10

Bersambung ke hlm 11 kol 1-7
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SOERIPTO PENGAMAT INTELIJEN

Kerja Teroris atau Intelijen

JAKARTA — Kepolisian tak mau ber -
spekulasi untuk mengaitkan tiga paket bom
buku dengan kelompok tertentu meskipun
diakui modus pengiriman bom melalui
paket bukan modus baru. Kapolda Metro
Jaya Irjen Sutarman mengatakan, modus
itu pernah marak sebelumnya.

“Dalam bentuk paket Natal dan Lebar -
an,” kata Sutarman, di Jakarta, Rabu (16/3).
Menurut Sutarman, pelaku telah mem-
pelajari profil targetnya. Ketiga sasaran
adalah kelompok terdidik dengan kege-
maran membaca. Karena itu, paket bom
dikirim dalam bentuk buku.

Namun, Sutarman tak mau menunjuk
kelompok mana yang mendalangi paket
bom tersebut. “Yang jelas mereka teroris,”
katanya. Ia menambahkan, penyidikan po -
lisi baru memasuki tahap awal.

Sutarman pun mengelak ketika ditanya
seberapa besar kemungkinan serangan pa -
ket terulang. “Itu data intelijen, saya ti dak
bisa buka.” Selasa (15/3), tiga paket buku
yang ternyata berisi bom dikirimkan kepada
politikus Partai Demokrat Ulil Abshar
Abdalla di Kantor Berita 68H di Utan Kayu,
Jakarta Timur, ke kantor Badan Narkotika
Nasional yang ditujukan kepada Komjen

Palupi Annisa Auliani,
Hiru Muhammad

Upaya pendinginan

reaktor tertunda.

FUKUSHIMA — Seluruh
pe kerja yang sedang berjuang
mengatasi krisis radiasi di
Pembangkit Listrik Tenaga Nu -
klir (PLTN) Fukushima 1
Daiichi, Prefektorat Fuku -
shima, Jepang, telah dievakuasi
pada Rabu (16/3) pagi.

Walau tingkat radiasi telah
menurun, muncul kekhawatir -
an tingkat radiasi bakal kem -
bali melonjak. Badan Keaman -
an Industri dan Nuklir Jepang
menyatakan, 70 persen batang
bahan bakar reaktor 1 dan juga
sepertiga batang bahan bakar
di reaktor 2 telah rusak.

Kantor berita Kyodo mela-
porkan, inti reaktor diperki-
rakan telah meleleh. Namun,
belum dipastikan apakah inti
reaktor memang meleleh atau
ada lubang di tabung reaktor.
“Kami belum tahu sifat keru -
sakannya seperti apa,” kata
Juru Bicara Badan Ke amanan
Industri dan Nuklir Minori
Ohgoda, kemarin.

Sebelum evakuasi seluruh
pekerja, Tokyo Electric Power
Company (Tepco) selaku ope ra -
tor PLTN itu berupaya men -
dinginkan reaktor 5 dan 6. Ke -
dua reaktor mengalami pening -
katan suhu dan terancam meng -
ikuti nasib empat reaktor lain
yang telah meng alami le dak an
dan kebakaran. Eva kuasi para
pekerja praktis mem buat upaya
pendinginan reaktor tertunda.

Menyusul ledakan ketiga di
PLTN itu yang terjadi di
reaktor 2, Selasa (15/3), radiasi
terdeteksi mencapai 10 mili -
sieverts (mSv) per jam. Ke -
mudian, tingkat radiasi sempat
turun ke level enam mSv per
jam. Menurut Sekretaris Kabi -
net Jepang Yukio Edano, ting -
kat radiasi stabil di de pan
PLTN terukur 1,5 mSv pada
Rabu sore waktu setempat.

Edano menyebut kemung -
kinan telah rusaknya tabung
reaktor 3. Berita buruk lain,
reaktor 4 kembali terbakar dan
menambah ancaman kebocor -
an radioaktif. Para pekerja
PLTN berupaya menetralisasi
ancaman radiasi terhadap tu -
buh mereka dengan mence-
burkan diri ke air laut. Namun,
sebenarnya mereka tidak me -
miliki banyak pilihan kecuali
meninggalkan wilayah itu.

“Mereka saat ini tidak bisa
melakukan apa pun karena
risiko radiasi begitu tinggi,”
kata Edano. Selama ini 180
pekerja secara ber gilir bertu-
gas mengendalikan reaktor di
PLTN Fukushima 1.

Tepco mencoba mengirim
helikopter untuk menyiram
reaktor 4 dengan air bercampur
asam borat guna memperlam-
bat reaksi nuklir sekaligus
mendinginkan batang bahan
bakar reaktor. Namun, embus -
an angin kencang membuat
helikopter tak bisa terbang.

Kegagalan pendinginan
reaktor di PLTN berdaya total
4.546 megawatt itu diperburuk
dengan mulai menguapnya air
kolam pendingin bahan bakar
di reaktor 3 akibat panas
berlebihan. Sekumpulan awan
putih besar terlihat meng  -

gumpal di atas instalasi nuklir
itu. Kolam itu digunakan untuk
menyimpan batang bahan
bakar nuklir yang sudah ter-
pakai, tapi masih membara.

Krisis nuklir membuat
Kaisar Akihito akhirnya tampil
di media. Akihito menyatakan
keprihatinan terhadap rentet -
an bencana yang menimpa
negerinya dan secara khusus
menyinggung ancaman krisis
nuklir serius. ‘’Saya sangat pri-
hatin tentang situasi nuklir,
karena itu di luar perkiraan,’’
ujar kaisar sambil berharap
krisis tak memburuk.

Sementara itu, suasana ibu
kota Tokyo yang terletak 240
kilometer selatan Fuku shima
tampak sepi. Sejumlah rumah
makan sushi dan wa rung mi
yang kerap dipadati warga
tampak lengang. Perintah bagi
warga untuk tetap tinggal di
rumah mem buat sebagian wila -
yah metropolitan terbesar sedu -
nia itu bagai kota hantu.

■ ap/reuters/nhk/guardian 

ed: rahmad budi harto

Ciri Pengirim
Paket Bom

Terlacak

Muhammad Hafil

G empa yang menggun-
cang Jepang akhir pe -
kan lalu bi sa jadi akan

menjadi  ke  nang  an tak terlu-
pakan se umur hidup bagi
Hengki Ro tinsulu (40 tahun) dan
ke luar  ganya. Hengki yang se -
dang menjadi mahasiswa dok-
 toral jurusan perikanan dan
kelautan di Tohoku Phar ma ceu -
tical University, Sendai, Pre fek -
torat Miyagi, ikut mera sa kan
dahsyatnya guncangan gempa
 berke kuat an 9,0 pada skala
Richter.

Siang saat kejadian, Heng ki
sedang berada di laboratorium
fakultasnya yang terletak di
lantai enam. Istrinya, Defny We -
weng kang (38), yang berkuliah
di jurusan dan kam pus yang
sama, juga ber ada di lan tai
tersebut. Tiba-tiba, gempa ter-
hebat dalam ku run 140 ta hun
terakhir di Je pang itu datang.

Ruangan terguncang. Heng -

ki, istrinya, dan mahasiswa lain
ber gegas me ninggalkan labo-
rato rium. Lift otomatis mati
begitu gempa tiba. Mereka lalu
menuju lan tai dasar menggu-
nakan tang ga. “Saya dan bebe -
rapa orang sempat terjatuh dan
terpental di tang ga karena
kuatnya gempa,” ujar Hengki
ke tika meng isahkan kembali
kejadian itu setibanya di Ja -
karta, Selasa (15/3) petang.

Gempa itu rupanya te rasa
cu kup la ma. Setibanya di pe -
latar an kam  pus, Hengki ma sih

Kisah Penyelamatan WNI di Negeri Sakura (Habis)

Bersambung ke hlm 11 kol 6-7

IRJEN SUTARMAN KAPOLDA METRO JAYA

Tiga Teror Itu Serupa

PLTN Makin Kritis

JAKARTA — Gempa dan
tsu nami yang terjadi di Jepang
tak hanya membawa dampak
negatif ba gi perekonomian
Indonesia. Ben  cana yang me -
ne lan ribuan korban jiwa ini
juga berpeluang mendatang -
kan keuntungan eko nomi.

ekonom Senior Bank Dunia
di Indonesia Shubham Chau -
dhuri mengatakan, gempa
ber  kekuatan 9,0 pada skala
Richter memang telah meru -
sak beberapa reaktor di  fasi -
li tas pembangkit listrik tenaga
nuklir (PLTN) di negeri Ma -
tahari Terbit itu. Padahal, per -
ekonomian Jepang ditopang

industri manufaktur yang
rakus energi.

“Rusaknya PLTN di sana
bisa berpengaruh, karena
Indonesia adalah eksportir
batu bara dan gas yang besar
ke sana,” kata Chau dhuri di
Ja  karta, Rabu (16/3). Dia lan -
tas membandingkan kejadian
itu dengan kasus serupa di
Jepang saat Kobe diguncang
gempa pada 1995 yang akibat -
nya signifikan terhadap Indo -
nesia.

Chaudhuri melanjutkan,
ben cana juga memberikan ek -
ses bagi perekonomian Jepang
sendiri. Hanya saja, sejauh ini

dia belum bisa memperki-
rakan dampaknya. Chaudhuri
mengatakan, petaka di Jepang
dapat menimbulkan efek posi -
tif maupun negatif. “Kalau -
pun ada dampak negatifnya,
sepertinya tidak terlalu ting -
gi,” katanya.

Jepang merupakan negara
tu juan ekspor utama bagi In -
donesia. Wakil Ketua Komite
Eko nomi Na sional (KEN)
Cha  tib Basri menya takan,
bencana ini tak hanya ber arti
rekonstruksi fisik bagi Jepang.
Menurut dia, ini juga waktu

Bersambung ke hlm 11 kol 1-7

Rekonstruksi Jepang Peluang RI
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Sumber: Reuters                TEPCO - Tokyo Electric Power Company 
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JEPANG

BENCANA PLTN
FUKUSHIMA DAIICHI
Seluruh warga dalam radius 20 km 
sekitar PLTN Daiichi telah berhasil 
dievakuasi. Radius 30 km dari PLTN 
itu ditetapkan sebagai wilayah 
larangan terbang.
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DIET

POTASIUM YODIDA

CEGAH TERPAPAR RADIASI NUKLIR 

Sumber: WHO, safespaceprotection.com

Kelenjar
tiroid

Tablet potasium 
yodida

Cara terbaik melindungi  diri dari awan radioaktif
adalah tetap tinggal dalam rumah dan menutup 

semua ventilasi udara yang bisa 
membawa udara tercemar.

Potasium yodida melindungi 
tiroid dari paparan radio-
aktif gas yodium 131  
tapi tak melindungi 
organ tubuh lainnya.

Radiasi menghancurkan vitamin esensial, 
asam lemak,  kalsium, dan hormon syaraf. 
Cara melindungi dan memulihkan unsur
penting ini adalah dengan memakan
banyak makanan organik yang segar dan
tanpa diproses (dimasak). Hindari makan
gula, daging merah, gandum olahan,
kafein, dan susu pasteurisasi. 

Tutup dan sekat 
celah jendela
(isolasi)

Tetap
tinggal di dalam rumah

Tutup
ventilasi udara

Tutup
pintu

Beberapa kiat untuk melindungi diri di tengah ancaman awan radioaktif.
Sangat tidak dianjurkan untuk keluar rumah atau melarikan diri.

Sulit Cari Makan dan Didera Hujan Salju

● Reaktor 4 PLTN Fukushima 1 Daiichi tampak rusak parah.
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● Seorang ibu mendekap anaknya di lokasi pengungsian di
Kota Fukushima, Prefektorat Fukushima, Jepang.
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Saat ini isu mengenai kerukunan
umat beragama makin marak
diperbincangkan. Terlebih ketika

tragedi penyerangan yang dilakukan
oleh sekelompok warga terhadap
jemaah Ahmadiyah di Desa Umbulan,
Kecamatan Cikeusik, Pandeglang,
Banten  Ahad (6/2) lalu. Ditambah lagi,
adanya kerusuhan yang diwarnai
perusakan tempat ibadah di Kabupaten
Temanggung, Selasa (8/2). 

Tak lama setelah dua kasus terse-
but terjadi, kerusuhan pun melanda
Pasuruan, Jawa Timur, Selasa (15/2).
Sejumlah orang tidak dikenal menye -
rang Pondok Pesantren Al Ma'hadul
Islam.  Yayasan Pesantren Islam (YAPI)
di Bangil, Pasuruan, Jawa Timur. 

Apapun alasannya, kasus-kasus
tersebut telah menodai kerukunan
antarumat beragama di Indonesia.
Peristiwa kekerasan yang mengatasna-
makan agama ini disesalkan oleh
banyak pihak, mulai dari pemerintah,
Majelis Permusyawaratan Rakyat
(MPR), Majelis Ulama Indonesia,
Nadhlatul Ulama, dan pihak lainnya.
Mereka sangat mengecam tindakan
tersebut dan berharap tindakan anarkis
tersebut tidak terjadi lagi. Dan
menginginkan rantai masalah pemicu
konflik agama tersebut segera diputus
sebelum konflik semakin meluas.

Menurut Ketua MPR RI, Taufiq
Kiemas, kerukunan umat beragama ini
sebenarnya bisa ditangani dengan
melakukan penguatan terhadap empat
pilar nasional. Empat pilar kehidupan
berbangsa dan bernegara itu meliputi
Pancasila, UUD NRI Tahun 1945, NKRI
dan Bhinneka Tunggal Ika.

Dengan menegakkan empat pilar
tersebut, menurutnya, akan mampu
mengatasi segala persoalan bangsa
dengan mudah. Apalagi menyangkut
persoalan keragaman agama. Salah
satu pilar yang menjadi rujukan utama
adalah Bhinneka Tunggal Ika.  

Secara harafiah, Bhinneka Tunggal
Ika ini berarti berbeda tetapi tetap
satu. Artinya walaupun bangsa
Indonesia mempunyai latar belakang
yang berbeda baik dari suku, ras, dan
agama (SARA),  tetapi adalah tetap
bangsa Indonesia. 

“Bhinneka Tunggal Ika merupakan
kearifan nasional, namun kita juga mem -
 butukan kearifan lokal untuk men jaga
kerukunan umat beragama,” ujar nya
kepada Republika, usai menerima rom-
bongan MUI di kantornya, Rabu (23/2).

Wakil Ketua MPR RI, Lukman Ha kim
Saifuddin menambahkan, Bhin ne ka
Tunggal Ika itu intinya bagaimana tim-
bul pemahaman yang mendalam bahwa
perbedaan itu pada dasarnya adalah
fitrah, sesuatu yang niscaya, sesuatu
yang given, yang tidak bisa ditolak. “Itu
dulu prinsip dasarnya. Harus ada
pemahaman. Jadi tidak ada pikiran
untuk menyeragamkan perbedaan
tersebut,” ujarnya.  

Dengan pemahaman seperti itu, lan-
jut Lukman, maka akan  timbul
kesadaran toleransi terhadap perbe-
daan itu. Selanjutnya, setelah pema-
haman dan kesadaran toleransi
muncul, harus ada persamaan persep-
si mengenai perbedaan tersebut: mana
perbedaan yang bisa ditolerir dan mana
yang tidak bisa ditolerir. 

“Misalnya hubungan dengan Ahma -
diyah, perbedaan mana yang bisa dito-
lerir, mana yang tidak. Sebenarnya ke -
ya kinan itu bebas, tidak bisa dihakimi,
tapi kalau kebebasan itu menimbul kan
keresahan antarumat beragama, ba -
tasan-batasan tersebutlah yang ha rus
diatur oleh pemerintah,” tambahnya.

Butuh UU Kerukunan Umat
Beragama

Ketua MUI, KH  Ma’ruf Amin men-
gatakan untuk menjaga kerukunan
antarumat beragama dibutuhkan tiga
bingkai. Pertama, bingkai teologis, di
mana adanya pemahaman hubungan
antarumat beragama. 

“Hubungan Muslim dan non-Muslim
haruslah hubungan yang berdampingan
secara damai,  bukan hubungan yang
saling memerangi dan memusuhi.
Kerukunan umat beragama merupakan
akar kerukunan nasional,” tandasnya.

Bingkai kedua  adalah bingkai poli-
tis. Dibutuhkan empat pilar nasional
untuk menjaga kerukunan umat beraga-
ma. “Selain kearifan nasional ini, juga
dibutuhkan kearifan lokal,” tambahnya.

Menurut Mar’uf Amin, bingkai teolo-
gis selama ini belum efektif untuk men-
jaga kerukunan umat beragama. Untuk
itu butuh bingkai ketiga,  yakni bingkai
yuridis. Selama ini memang sudah ada
Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga
menteri mengenai Ahmadiyah, namun
digugat karena isinya multitafsir.
Kemudian muncul Peraturan Bersama
Menteri (PBM), namun digugat kembali
karena bentuknya hanya peraturan
menteri saja.

“Oleh karena

itu, perlu dibuat peraturan yang lebih
kuat, yakni UU Ke ru kunan Umat
Beragama,” tambahnya.

Menanggapi itu, Taufiq mengatakan
memang penting adanya UU Kerukunan
Umat Beragama untuk menyelesaikan
konflik antarumat beragama, terlebih
untuk memperkuat empat pilar nasio -
nal. Pihaknya sependapat dengan MUI.
Bahkan Ia berharap UU tersebut bisa
muncul dengan cepat, paling lambat
tahun 2013 sudah ada.

“UU saat ini baru disiapkan, kita
minta MUI membantu membuat konsep
usulan isi UU tersebut. Setelah itu
sampaikan ke partai-partai dan menja-
di inisiatif DPR RI. Harus ada koordi-
nasi dengan semua pihak,” ujarnya.

Lukman menambahkan bingkai teo -
logis MUI tersebut sejalan dengan prin-
sip Bhinneka Tunggal Ika, artinya MUI
memiliki misi sejalan dengan MPR.
Senada dengan Taufiq, Lukman menu-
turkan memang perlu ada peraturan
perundang-undangan yang lebih detail
mengenai kerukunan umat beragama
ini. Walaupun, sebenarnya sejak awal,
masyarakat kita ini punya toleransi
yang cukup, punya kearifan yang
tersendiri, tapi karena persoalan global-
isasi, era kemajuan teknologi yang luar
biasa, sehingga beban ekonomi
semakin berat, sehingga pergesakan
itu mudah terjadi. 

“Nah inilah yang tidak bisa tidak,
negara harus membuat peraturan yang
lebih detail, tentang bagaimana interak-
si antarmasyarakat, terutama antar
dan inter umat beragama,” paparnya.

Menurutnya, UU Kerukunan Umat
Beragama tersebut saat ini masih
wacana. Namun, beberapa pihak te -
ngah menyiapkan UU tersebut, DPR
dan beberapa ormas keagaman punya
konsen yang sama untuk itu. “Kita
berharap semakin cepat semakin baik
sehingga punya pegangan yang kuat
dan lebih rinci,” tambahnya.

Selain itu, juga butuh sosialisasi
kepada masyarakat yang notabene
merupakan tanggung jawab pemerintah
dan tokoh agama. Menurutnya, tiap-
tiap tokoh  agama harus memberikan
pemahaman komprehensif terhadap
para umatnya. “Misalnya dengan dialog
dan pendidikan sejak dini di bangku
sekolah dasar perlu diajarkan menge-
nai toleransi,” tambahnya. � adv

Bhinneka Tunggal Ika
Solusi Kerukunan Umat Beragama

MPR RI

Erdy Nasrul

JAKARTA—Uang dari
na rapidana pengedar narko -
ba, Hartoni, di Lembaga Pe -
ma syarakatan (Lapas) Nar -
kotika Nusakambangan
yang diberikan kepada Ka -
lapas Marwan Adli, disim-
pan dalam lima rekening
yang berbeda. Rekening-re -
kening itu milik anggota
keluarga Marwan. 

Dana itu ada di rekening
cucunya, R, serta milik ke -
dua anaknya, DI dan DO.
Diduga transfer uang itu
dari rekening Hartoni lang-
sung ke rekening Marwan
sendiri. “ Seperti itulah hasil
penyidikan kita saat ini,”
ungkap Deputi Pemberan -
tas an Badan Nar kotika Na -
si onal (BNN), Ins pektur Jen -
deral Thomas Tom my Sagi -
man, di Jakarta, Rabu (16/3). 

Dia mengaku belum me -

ngetahui jumlah uang yang
pernah masuk ke lima reke -
ning itu yang diprediksi le -
bih dari Rp 200 juta. Pe -
nyidik BNN terus menda -
lami jumlah pasti uang Mar -
wan yang didapat dari Har -
toni. “Belum tahu pasti,
kare na penyidikan belum
selesai.” 

Tommy menyatakan,
uang tersebut untuk mem-
permudah bisnis narkoba
yang dilakukan Hartoni di
dalam Lapas Narkotika Nu -
sakambangan. Diduga, Mar -
wan sengaja meminta uang
kepada narapidana untuk
memperkaya diri sendiri.
“Dia juga memeras.”

Kepala Humas BNN Ko -
mi saris Besar Sumirat Dwi -
yanto menegaskan, semua
aset Marwan yang terkait
tindak pidana narkoba akan
disita untuk negara. Penyi -
ta an itu berdasarkan UU

No mor 35 Tahun 2009 ten -
tang Narkotika dan Psiko -
tro pika. “Kita tidak ingin
narapidana narkoba terlibat
dalam kasus yang sama.”

Semua aset dan nilai
trans fer dari Hartoni ke Mar -
wan dan berapa kali transfer
itu dilakukan, ma sih terus
didalami. Pene lu suran itu di -
lakukan agar pe nyitaan dila -
kukan dengan tepat.

Pengacara Marwan, Tu -
ra ji, membantah dugaan
tersebut. “Itu tidak benar,”
ungkapnya. Dia mengata -
kan, kliennya dimintai ban -
tuan oleh Hartoni untuk
membelikan tanah melalui
pesan singkat. Pihaknya ju -
ga membantah bahwa klien -
nya pernah memeras. Saat
ini, telepon seluler (ponsel)
yang menyimpan pesan
sing kat itu disita penyidik.

Marwan dan sembilan
orang lainnya ditetapkan

se bagai tersangka peredar -
an narkoba di Lapas Narko -
tika oleh BNN. Kesembilan
orang itu adalah Kepala Pe -
ngamanan Lapas Iwan Sae -
fudin, Kepala Seksi Pem  bi -
naan dan Pendidikan Lapas
Fob Budiono, R, DI, DO,
Hartoni, Yoyok, dan teman
wanita Hartoni (May dan R). 

Marwan diduga mem-
berikan kemudahan kepada
Hartoni untuk mengedar kan
narkoba di lapas. R, DI dan
DO diduga memberikan fa -
si litas kepada Marwan un -
tuk melakukan permufakat -
an jahat dalam peredaran
narkoba. 

May dan R juga mem-
fasilitasi Hartoni untuk
men transfer uang ke reke -
ning R melalui e-banking via
ponsel. Sesekali transfer
uang juga dilakukan melalui
anjungan tunai mandiri
(ATM). � ed: dewi mardiani

Prima Restri

JAKARTA — Indonesia
memutuskan untuk mengi -
rim kan bantuan ke Jepang.
Berdasarkan rapat koordi-
nasi yang dipimpin Badan
Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) dengan
Ke menterian Kesehatan,
TNI, Basarnas, dan Kemen -
terian Luar Negeri, diputus -
kan bahwa Indonesia mengi -
rimkan Satuan Reaksi Cepat
Penanggulangan Bencana
(SRC PB) Indonesia, hari ini. 

“Rencana pelepasan ban -
tuan akan dilakukan oleh
Menko Kesra, Kamis (17/3),”
kata Kepala Pusat Data In -
formasi dan Humas BNPB
Sutopo Purwo Nugroho da -
lam siaran persnya di Jakar -
ta, Rabu (16/3).

Dalam rapat itu disepa-
kati pengiriman 15 orang
da  ri 65 orang yang telah di -
siapkan BNPN. Mereka
yang terlatih ini terdiri atas
berbagai kementerian dan
lembaga. Tenaga yang diki -
rimkan adalah 11 orang
SAR, dua orang TNI, se -
orang dari Kementerian Ke -
sehatan (Ke menkes), dan
seorang dari BNPB. 

Bantuan yang dibawa,
ka tanya, selain peralatan
SAR dan medis, adalah ban -
tuan selimut 10 ribu lembar.
Selimut tersebut disesuai -
kan dengan syarat yang di -

bu tuhkan bagi pengungsi
Jepang. Karena, saat ini
tem peratur di sana sekitar
lima derajat celsius.  

“Pengiriman bantuan ini
merupakan tahap pertama.
Pengiriman berikutnya ter-
gantung dari permintaan Pe -
merintah Jepang yang di se -
suaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan Pemerin tah Je -
pang,” sambung Sutopo. 

Pemerintah Jepang men-
syaratkan bantuan dari luar
negeri dengan standar ketat.
Karena itulah, tidak sem-
barang bantuan dapat diki -
rim kan ke Jepang, baik be -
ru  pa personel, barang, ma-
kan  an, alat medis, maupun
lain nya. Tambahan lagi, tim
me dis ternyata belum dibu-
tuhkan Pemerintah Jepang.

Sementara itu, meski Pe -
merintah Jepang belum
mem  butuhkan tim medis,
Menteri Kesehatan (Menkes)
Endang Rahayu Sedyaning -
sih menyampaikan, seba nyak
32 dokter ahli Indone sia yang
tergabung dalam satu tim,
siap untuk berang kat ke
nege  ri Sakura itu. Keberang -
katan mereka se ba gai misi
kemanusiaan In donesia.

“Tim dokter kita sudah
standby untuk berangkat ke
Jepang,” katanya saat ber -
kun jung ke Republika, Ja -
kar ta, Rabu. Dikatakannya,
tim dokter tersebut terdiri
atas dokter umum, dokter

ahli radiologi, dan dokter
ahli kesehatan lingkungan.
Mereka berasal dari inter-
nal Kementerian Kesehatan
dan juga dari rumah sakit
milik pemerintah seperti Ru -
mah Sakit Cipto   Ma ngu n   -
kusumo (RSCM) dan RS
Per saha batan.

Endang mengatakan,
hing ga kini tim dokter itu
belum berangkat karena ada
larangan dari Pemerin tah
Jepang untuk masuk ke sana.
“Jadi, tidak semba rangan
orang bisa masuk ke Jepang,”
tutur dia. Alasan larangan-
nya adalah karena saat ini
Pemerintah Jepang masih
menyatakan bahwa radiasi
yang terjadi undercontrol.

Jika pada saatnya dibe -
rangkatkan, jelasnya, tim ter-
lebih dahulu akan dipe riksa
untuk tingkat radiasinya.
Kemudian, pada saat pulang
dari Jepang, bisa di ukur ke -
mungkinan tim terpapar ra -
dia si. “Nantinya saat men-
jalankan tugas di Je pang, tim
juga akan di lengkapi baju
pengaman seperti baju as -
tronot,” jelasnya.

Sementara itu, Endang
juga mengatakan bahwa
meledaknya reaktor nuklir
di Jepang tidak memberi
dam pak besar kepada Indo -
ne sia. “Radiasi tidak akan
sampai ke Indonesia. Jika
sampai juga, dosisnya
sangat kecil.” � ed: dewi mardiani

KETERANGAN SUSNO
Komjen (Pol) Susno Duadji mengikuti rapat dengan Komisi III di gedung DPR, Jakarta, Ra bu (16/3). Kedatangannya untuk mem-
beri masukan terkait kasus mafia pajak yang melibatkan Ga yus Tambunan.

Uang Narkoba Kalapas di Lima Rekening

Indonesia Kirim Bantuan Ke Jepang

Kesepakatan baru
koalisi lebih pen -
ting.

JAKARTA — Partai Per -
sa tuan Pembangunan (PPP)
mendesak dilakukannya
eva luasi koalisi secara me -
nye luruh. Partai berlambang
Ka’bah ini meminta priori -
tas evaluasi koalisi sebelum
membicarakan perombakan
struktur Sekretariat Ga -
bungan Partai Koalisi (Set -
gab). “Jangan bicara struk -
tur dulu, sekarang yang pen -
ting penataan komitmen di
koalisi,” tutur Sekretaris
Jenderal (Sekjen) PPP, Irgan
Chairul Mahfiz, kepada Re -
publika, Rabu (16/3).

Irgan meminta, masalah
struktur di Setgab dikesam -
ping kan lebih dahulu. Me -
nurut dia, koalisi partai pen -
dukung pemerintah harus -
nya segera membicarakan
kesepakatan-kesepakatan
baru pascakisruh di internal
koalisi menyusul pengajuan
hak angket perpajakan di
DPR. 

Menurut Irgan, koalisi
perlu membangun kesepa -
kat an baru lantaran sebe -
lum nya telah terjadi pelang -
garan komitmen oleh bebe -
rapa peserta koalisi. Karena -
nya, Irgan menyarankan,
koa lisi lebih dahulu meng -
evaluasi kesepakatan koalisi
ketimbang ribut-ribut soal
pergantian pimpinan Set -
gab. “Mau dipertahankan,
di  ganti, digilir, atau presi -
dium tidak bisa diwacana -
kan saja, dikonsultasikan
dulu format koalisi ke depan
seperti apa,” tegas Irgan.

Senada dengan PPP, Par -
tai Amanat Nasional (PAN)

masih menunggu hasil eva -
luasi koalisi yang dilakukan
Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY). Karena
hasil evaluasi koalisi belum
diketahui, PAN menyerah -
kan persoalan pergantian
ketua harian Setgab kepada
Presiden SBY.

Sekjen DPP PAN, Taufik
Kurniawan, memandang
bah  wa evaluasi yang dilaku -
kan Presiden SBY belum se -
lesai. Hal itu terlihat dari
belum diundangnya PKS
oleh SBY. “Kita ini tidak ada
yang tahu (hasil evaluasi).
Masih abu-abu semua. Apa -
kah ada yang dikeluarkan,
apakah tetap, kita kan be -
lum tahu semua,” kata Tau -
fik, kepada Republika, ke -
ma rin. 

Dengan belum adanya
hasil evaluasi SBY terhadap
koalisi, Taufik meminta agar
anggota koalisi tidak men -
de sak-desak pergantian Ke -
tua Harian Setgab, Aburizal
Bakrie. “Kita berharap se -
mua anggota koalisi tidak
ikut campur terlalu jauh ka -
rena apa pun ketua koali -
sinya adalah SBY,” kata
Taufik.

Taufik mengibaratkan
ang gota koalisi adalah ‘ta -
mu’, adapun tuan rumahnya
adalah Partai Demokrat dan
SBY. Sehingga, menurut
Tau fik, tidak elok jika sesa -
ma ‘tamu’ dalam koalisi be -
sar saling mengomentari.
Taufik mengusulkan adanya
peningkatan komunikasi po -
litik di dalam forum koalisi. 

Berbicara terpisah, Wakil
Sekjen Partai Keadilan Se -
jah tera (PKS), Mahfudz Sid -
diq, mengatakan pihak nya
tidak mempermasalahkan
adanya rencana pergantian
ketua harian Setgab. Menu -
rut Mahfudz, PKS lebih
meng harapkan adanya pem -

be nahan pola komunikasi di
dalam tubuh Setgab. “Kalau
ketuanya dianggap tidak
efektif, mau diganti silakan,
tidak ada masalah,” kata
Mahfudz, di Gedung DPR,
Rabu (16/3). 

Mahfudz menyarankan
pihak yang menginginkan
pergantian ketua harian Set -
gab mengusulkannya lang -
sung ke SBY. “Saya saran -
kan Ketua Umum Partai De -
mokrat menyampaikan pro -
posal itu ke Presiden. Nanti
kalau Presiden merespons
dengan baik, partai koalisi
no problem karena sumber
masalahnya bukan pada sia -
pa ketua hariannya,” kata
Mahfudz. 

Dia mengatakan, peng -
gan tian posisi ketua harian
Setgab adalah sesuatu yang
gampang. Namun, yang pa -
ling penting adalah Setgab
harus punya referensi dalam
membahas dan menyepakati
hal-hal yang sifatnya lebih
operasional. Referensi terse -
but, lanjut Mahfudz, harus
selalu dikonsolidasikan an -
tara SBY dan ketua-ketua
umum partai koalisi.

Mahfudz mengingatkan,
koalisi partai pendukung
pemerintah dibentuk bukan
untuk proses pemilu legisla -
tif. Koalisi, kata Mahfudz,
di bentuk dalam konteks pe -
milu presiden (pilpres). Ka -
renanya, PKS memahami
koalisi dalam konteks ber -
koalisi dengan Presiden dan
Wakil Presiden bukan de -
ngan Partai Demokrat. 

“Ma ka nya, di tingkat
Set gab, manajemen koalisi
yang di inginkan adalah
bersifat egaliter, kolektif,
kolegial, bu kan seperti
atasan dan bawahan,” tegas
Mahfud. 

� agung budiono/joko sadewo/m

ikhsan shiddieqy ed: andri saubani

Koalisi Tunggu
Hasil Evaluasi

PRODUK WANITA
Seorang perempuan membatik motif khas Sulawesi Selatan pada pameran produk wanita di Hotel
Grand Clarion, Makassar, Rabu (16/3). Pameran yang bertema “Femme Art and Culture VI” ini
diikuti 180 peserta dari Pulau Jawa, Bali, Sulawesi, dan sejumlah wilayah lainnya di Indone sia.

DEWI FAJRIANI/ANTARA

TAHTA AIDILLA
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Suharyo Widagdo
Peneliti di Puspiptek

M
eski In do ne -
sia kaya de -
ngan sum ber
daya alam
dan ener gi,

ja ngan sampai melewatkan
energi nuklir sebagai sumber
daya energi alternatif, khusus-
nya untuk listrik. Hal itu dite-
gaskan Wakil Presiden Boedi -
ono saat menjawab pertanyaan
peserta Program Pen didikan
Reguler Angkatan (PPRA)
XLIV Lembaga Keta hanan
Na sional (Lemhannas) di Ista -
na Wapres, Jakarta, Ka mis
(19/8/2010).

Harus kita akui bahwa
sampai saat ini di kalangan
masyarakat luas masih terda-
pat kekhawatiran tentang ke -
mungkinan terjadinya bencana
nuklir berkaitan dengan ren -
cana pemerintah membangun
PLTN di Semenanjung Muria
meskipun perkembangan ter-
akhir menunjukkan bahwa
PLTN tidak akan dibangun
dalam waktu dekat. Hal terse-
but adalah wajar-wajar saja
mengingat sebagian terbesar
masyarakat kita belum me -
ngerti teknologi nuklir sehing-
ga  mu dah di ta kut-takuti de -
ngan isti lah radiasi. 

Pada  6-8 Juni 2007, Angela
Merkel, kanselir Jer man, men -
jadi nyonya rumah pada perte-
muan puncak G-8 yang diada -
kan di Heligendam, sebuah
resor di laut Baltik. Isu ling -
kungan dan perubahan iklim
jadi prioritas pertemuan itu.
Kanselir Jerman meng ingin -
kan G-8 menyepakati langkah
konkret penghentian pemanas -
an global.

Energi listrik yang dibang -
kitkan dari pembakaran bahan
fosil (minyak, batubara) me -
nye  babkan berbagai perma -
salahan. Pembicaraan menge-

nai masa depan bumi akibat
efek rumah kaca saat ini ada -
lah jauh lebih penting daripa-
da menakut-nakuti masya ra -
kat dengan bencana yang tim -
bul (walau kemungkinannya
sangat kecil) akibat PLTN. 

Dr Michael ladwig, tech -
nical director plant business
Alstom System, menyatakan
bahwa Indonesia harus mulai
mengembangkan energi alter-
natif selain batu bara dan mi -
nyak bumi untuk membang -
kitkan listrik karena jika ter -
lalu bergantung pada dua
energi itu Indonesia akan men-
dapat masalah besar dalam
penyediaan listrik. “Di satu
sisi, penggunaan energi nuklir
memang punya risiko tinggi.
Seperti halnya kalau kita me -
ngendarai mobil di jalan raya,
di sana ada bahaya. Namun,
apakah kita akan berhenti
naik mobil karena di jalan raya
berbahaya?” kata Ludwig.

Pilihan bijaksana
Pembakaran bahan fosil

dapat menyebabkan terjadinya
pelepasan gas sulfur dioksida,
nitrogen oksida, maupun kar -
bon dioksida yang dapat me -
nyebabkan terjadinya hujan
asam. Hujan asam itu akan
me mengaruhi tingkat ke asam -
an (pH) tanah dan akan me -
mengaruhi zat nutrisi yang
sangat dibutuhkan pepohonan.
Daya rusak pepohonan ini juga
memengaruhi pepohonan. Se -
lain menyebabkan terjadinya
hujan asam, pembakaran ba -
han fosil juga mengakibatkan
timbulnya efek rumah kaca
(greenhouse effect). Efek ru -
mah kaca menimbulkan naik -
nya suhu di permukaan bumi.

Apabila efek rumah kaca
tidak segera diatasi, akibat
yang amat buruk akan dirasa -
kan, terutama kehidupan liar
di muka bumi ini. Pemilihan
PLTN sebagai pembangkit
listrik merupakan suatu pi lih -
an bijaksana. Me nga pa? Ba -

nyak sumbangan PLTN bagi
pe lestarian ling kungan. PLTN
tidak menge mi sikan asap yang
mengandung oksida sulfur
maupun nitrogen serta logam
berat dan zat-zat organik yang
berakibat pada rusaknya eko -
logi. PLTN pun tidak menyita
lahan yang luas.

Keselamatan reaktor
Berbagai usaha dilakukan

guna melindungi kesehatan
dan keselamatan masyarakat.
Usaha ini dilakukan untuk
menjamin agar zat radioaktif
tidak lepas ke lingkungan, baik
selama beroperasi normal
maupun saat terjadi kece-
lakaan. Tindakan preventif ini
dilakukan agar PLTN dapat
dihentikan setiap saat diminta
dan tetap dapat dipertahankan
pada kondisi aman. Sistem
keselamatan reaktor dapat
dibagi menjadi dua kategori,
yaitu keselamatan terpasang
dirancang berdasarkan sifat-
sifat alamiah air dan uranium.
Bila suhu dalam teras reaktor
naik, jumlah netron yang di
tangkap U-235, dengan kata
lain, jumlah reaksi pembelah -
an akan berkurang. Akibat nya,
panas yang dihasilkan juga
akan berkurang.

Pada pertahanan berlapis,
PLTN punya sistem penga-
man/pertahanan berlapis-
lapis. Pertahanan pertama
adalah matriks bahan bakar
itu sendiri. Lebih dari 99
persen zat hasil belah akan
tetap berada dalam matriks
bahan bakar itu. Selama
operasi atau bila terjadi kece-
lakaan, kelongsong bahan
bakar akan berfungsi sebagai
penghalang kedua untuk
mencegah keluarnya radioak-
tif. Seandainya zat radioaktif
masih dapat lolos dari peng-
halang kedua, masih ada peng-
halang ketiga, yaitu sistem
pendingin. Lepas dari sistem
pendingin masih ada pengha-
lang keempat berupa perisai

biologis. Seandainya zat radio -
aktif  itu masih tetap bisa lolos,
masih ada penghalang kelima,
yaitu sistem pengungkung
berupa pelat baja dan beton
setebal 2 m.

Isu limbah radioaktif
Selama operasi PLTN,

pencemaran radioaktif pada
lingkungan boleh dikatakan
tidak ada. Air sungai atau air
laut yang digunakan untuk
mengangkut panas dari kon-
densor sama sekali tidak meng -
andung zat radioaktif karena
tidak bercampur dengan air
pendingin yang bersirkulasi di
dalam reaktor. Gas radioaktif
yang dapat keluar dari reaktor
tetap terkungkung di dalam
sistem pengkungkung PLTN.
Setelah melalui sistem ventilasi
berfilter berlapis-lapis, gas
radioaktif dikeluarkan dari cer-
obong yang jumlahnya sa ngat
kecil sehingga dampak ling -
kungannya tidak ber arti.

Limbah padatnya pun tidak
dibuang, tetapi disimpan da -
lam suatu kolom penyimpanan
elemen bakar bekas, yang ter-
letak di dalam gedung reaktor.
Selanjutnya, elemen bakar
bekas ini dikirim ke instalasi
olah ulang. Di sini, bagian
yang masih dapat dimanfa -
atkan dipisahkan kem bali, se -
dangkan bagian yang tidak da -
pat dimanfa at kan dicampur
de ngan gelas dan dipadatkan.

Setelah disimpan kira-kira
50 tahun dalam tempat pe -
nyim panan sementara, limbah
padat ini dipindahkan ke tem -
pat penyimpanan akhir yang
ber ada jauh di bawah per mu -
kaan tanah. Maka, ber da sar -
kan hal-hal tersebut, je las lah
bahwa selama operasi PLTN
tidak ada zat ra dioaktif yang
di le paskan ke ling kungan. De -
ngan per ka ta an lain, kehadir -
an PLTN sebenarnya aman ba -
gi manusia sela ma peng o pe -
siannya sesuai prosedur teknis
yang di ha rus kan. �

Koneksi Internet Telkom Speedy
Kurang Memuaskan

Saya pelanggan setia Telkom Speedy. Sampai saat ini saya masih ber -
langanan, tapi sudah tiga hari ini Speedy sangat lemot. Saya sudah berulang kali
menelepon Telkom sampai pihak teknisi selalu datang bila saya telepon. Namun,
begitu teknisi pergi dari rumah kami, langsung lemot. Ini permainan operator
Speedy atau memang gejala teknis Telkom?

Waktu saya tanya kepada operator di 147, seperti biasa jawaban mereka
tidak memuaskan. Sepertinya, Telkom tidak pernah berubah dari semenjak saya
berlangganan Speedy.

Operator yang ada di sana bahkan sama sekali tidak mengerti jaringan dan
masalah-masalah koneksi internet. Jadi, saya harus menunggu lama. Sebelum
pindah kantor, saya sudah berlanganan Speedy hampir lima tahun.
Permasalahannya sama, yaitu selalu lemot dan putus koneksi.

Bambang Sulistiyo
Jl Tongkol No 44, Rawamangun

Jakarta Timur

Kecewa Asuransi Prudential
Perihal Kelahiran

Cerita ini berawal saat saya selesai melakukan persalinan anak pertama
saya. Saat itu, saya berusaha melakukan penutupan polis asuransi saya. Karena
saya dibenturkan dengan masalah anggaran persalinan, empat bulan sebelum
persalinan saya sudah mengajukan polis asuransi saya ke pihak perusahan
Prudential. Nyatanya, sampai anak saya sudah berumur 5 bulan asuransi saya
masih terkatung-katung oleh perusahaan asuransi tersebut.

Beberapa alasan yang kerap dilontarkan oleh pihak perusahaan asuransi
tersebut terkait tanda tangan yang kurang-lah, kejelasan yang dianggap kurang
lengkap-lah. Kecurigaan saya terhadap perusahaan asuransi tersebut lebih pada
upaya perusahaan untuk mengulur-ulur waktu dan berakhir dengan dana yang
minim yang digantikan oleh pihak asuransi tersebut.

Berbeda dengan slogan yang kerap kali kita dengar saat asuransi tersebut
mengajukan kita sebagai peserta asuransinya. Slogan ‘Melayani dengan Hati’,
tapi bekerja tanpa hati. Memang, bukan kelipatan uangnya yang menjadi per-
masalahannya, melainkan kekecewaan yang diberikan oleh perusahaan asuransi
tersebut.

Devi Puspitasari
No Polis 27713289

Jl Mesjid Alfalah, RT 07/02
Pasar Minggu, Jakarta 12520

Isu reshuffle sudah meredup. Walaupun berbagai pihak masih ada
yang berhitung bisa saja perombakan kabinet itu akan terjadi, tapi
tak terjadi pergantian partai koalisi. Gerindra dan PDIP batal masuk,
demikian pula PKS dan Golkar tak jadi ditendang. Sehingga,
koalisinya tetap Demokrat, Golkar, PKS, PAN, PKB, dan PPP. Namun,
bisa terjadi pergeseran posisi dan personel atau bahkan pengurangan
jatah kursi dari tiap-tiap atau sebagian partai. Dengan demikian,
reshuffle terbatas masih memungkinkan terjadi.

Di tengah suasana seperti itu, seorang pimpinan Demokrat kembali
melontarkan isu panas: ketua harian Sekretariat Gabungan (Setgab)
Partai Koalisi agar diganti. Saat ini, posisi tersebut dipegang oleh
Aburizal Bakrie (Ical), ketua umum Partai Golkar. Sedangkan ketua
setgab adalah Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). Isu panas ini segera
disambar berbagai pihak. Dari Golkar sendiri, seperti terlontar dari
pernyataan pimpinannya, terungkap sikap pasrah. Mereka tak akan
ngotot mempertahankan posisi tersebut. Sedangkan sebagian pihak,
dari partai lain, meminta agar sebelum membahas pergantian itu
maka terlebih dulu dilakukan evaluasi menyeluruh. Bahkan, ada pula
yang mengusulkan pembuatan perjanjian baru koalisi. Inti dari
situasi ini adalah: ada ketidakberesan dalam koalisi. Sehingga, soal
reshuffle kabinet ataupun pergantian ketua harian setgab hanyalah
simtom dari suatu penyakit. Pertanyaannya adalah sakit apakah yang
kini sedang diderita koalisi pemerintahan saat ini?

Yang bisa kita lakukan adalah mendeteksi faktor-faktor yang
membuat koalisi ini tak nyaman. Pertama, ada dua matahari, yaitu
SBY dan Ical. Yang satu pemegang mandat kekuasaan, yang satunya
lagi punya uang yang besar. Sedangkan partai-partai lain terlalu kecil
dibandingkan dua kekuatan itu, dan mereka tak pernah bisa bersatu.
Dalam kasus Century, Ical memenangkan pertarungan itu di DPR.
Sedangkan SBY memenangkan pertarungan hukum karena tak ada
langkah projustisia apa pun untuk itu. Namun, hal itu telah
menimbulkan luka di kedua belah pihak. Ini setelah dimunculkannya
isu Ical dalam kasus Gayus.

Kedua, tidak ada kepemimpinan yang efektif di setgab, lembaga yang
dibentuk setelah kasus Century. Ini sebetulnya efek dari matahari
kembar tersebut, yaitu ada ketua dan ketua harian di setgab.
Sebetulnya, hal itu tak perlu terjadi jika semua masalah ditaruh di
tengah, dibahas secara terbuka oleh semua anggota koalisi.
Kenyataannya, tak semua keputusan dibahas secara terbuka dan tuntas.
Akibatnya, masing-masing saling menikam dan mengintrik. Yang selalu
menjadi korban adalah partai-partai kecil di setgab seperti PAN, PPP,
dan PKB. Sedangkan PKS yang merupakan partai yang efektif, efisien,
dan solid tak terlalu tergencet oleh pertarungan dua raksasa ini. Partai
ini justru bisa memanfaatkan situasi untuk keuntungan dirinya.

Ketiga, semua pihak terlalu dini berhitung untuk 2014. Semua
saling mengintip dan mempersiapkan diri untuk pertarungan pada
Pemilu 2014 tersebut. Sehingga, ujung dari semua pertarungan
tersebut sebenarnya hanya soal kekuasaan belaka. Tak ada sama
sekali keuntungannya buat rakyat. Karena itu, yang bisa dilakukan
kita sebagai rakyat agar jangan mudah terkena tipu daya para
binatang politik tersebut. Bahkan, semua itu harus makin
mencerdaskan kita dan mengasah nurani kita agar pada pemilu nanti
memilih partai dan figur yang benar-benar mengabdikan dirinya
untuk kemakmuran, kesejahteraan, dan keadilan kita semua. 

Mulai saat ini, mari kita cermati perilaku dan ucapan mereka.
Biarkan mereka bertarung, lalu kita tikam lewat suara kita pada
Pemilu 2014 nanti. Jadilah rakyat sejati agar kita bisa memilih
pemimpin sejati. Kita jangan menjadi rakyat pecundang karena hal
itu hanya akan menghasilkan pemimpin pecundang. �

Tajuk 

:: suarapublika ::

Menjadi Rakyat SejatiAmankah PLTN?

P
emuatan berita kabel-kabel diplo-
matik rahasia Kedutaan Besar AS
yang disadap Wikileaks oleh dua
koran terkemuka Australia The

Age dan The Sydney Morning Herald
pekan lalu (11/3/11) jelas
menggegerkan. Ada kesan, The Age
berusaha ‘menurunkan’ kadar kebenaran
bocoran yang dimuat sebagai berita
utama pada halaman satu dengan mele-
takkan tanda kutip dalam judul beritanya
yang berbunyi: Yudhoyono ‘abused
power’—menyalahgunakan kekuasaan.
Begitu juga judul pada The Sydney
Morning Herald yang terbaca: Corruption
allegations against Yudhoyono—tuduhan-
tuduhan korupsi terhadap Yudhoyono.
Dengan judul-judul seperti itu, kedua
koran ini seolah bersikap ‘netral’.

Meski mengesankan diri untuk ‘netral’
dan sebaliknya mengalihkan soal kebe-
naran atau ketidakbenaran isi bocoran
itu kepada pihak lain semacam Kedubes
AS, yang pasti bocoran Wikileaks itu
telah mengguncang Presiden SBY dan
istrinya Kristiani Yudhyono yang disebut-
sebut sebagai telah menyalahgunakan
kekuasaan untuk kepentingan politik
sendiri. Pemuatan bocoran itu, seperti
dikemukakan Presiden SBY sendiri meru-
pakan pembunuhan karakter  (character
assasination) yang sangat merugikan
integritas dan kredibilitasnya.

Kedua koran arus utama Australia
ini—bukan ‘tabloid kuning’—tersebut ter-
lihat berusaha menghormati hak jawab
Presiden SBY dengan menurunkan berita
bantahan-bantahan dari berbagai pejabat
tinggi Indonesia sehari kemudian. The
Age menurunkan berita berjudul:
‘President Rejects Corruption Claim’
(Presiden Menolak Klaim Korupsi),
sedangkan The Sydney Morning Herald
memuat bantahan bernada sama yang
dimuat pada halaman 16. 

Maka, pelajaran pertama dari kasus
ini adalah tampilnya sikap tipikal ‘hak

jawab’ yang diberikan media umumnya
kepada orang-orang yang dirugikan pemu-
atan berita tertentu oleh media.
Bantahan itu lazimnya hanya dimuat
dalam ukuran dan tempat lebih kecil,
yang sering terlewatkan para pembaca.
Sedangkan berita pertama yang
menggegerkan dimuat pada kolom berita
utama halaman satu.

Hasilnya, pemuatan hak jawab itu
 sering tidak menolong figur-figur yang
telah tercemar dalam pemberitaan perta-
ma. Dengan kata lain; kerusakan ter-
hadap figur-figur yang disebutkan tadi
telah terjadi (damage has been done),
yang  sangat boleh jadi amat sulit dip-
ulihkan kembali, meski ada bantahan-
bantahan. Integritas dan kredibilitas
orang-orang yang disebut-sebut telah
melakukan berbagai bentuk penyalahgu-
naan kekuasaan telah tercemar baik di
dalam maupun luar negeri.

Pelajaran kedua adalah bahwa ‘kabar
angin’, rumor atau gunjingan dan bisik-
bisik di kalangan masyarakat dapat
 menjadi sesuatu yang sangat serius
 ketika jatuh ke tangan kalangan kedu-
taan asing, yang kemudian mencatat dan
mencoba ‘mengonfirmasikannya’ lewat
sumber-sumber yang sering tidak jelas.
Kalaupun ada ‘informan’ yang dise-
butkan, semacam TB Silalahi yang meru-
pakan lingkaran satu Presiden SBY, ia
membantah habis-habisan sebagai salah
satu sumber ‘informasi’ yang disebutkan
dalam bocoran Wikileaks yang sering
disebut sebagai ‘sampah’ itu.

Harus diakui, dunia Indonesia sejak
masa Orde Baru sampai sekarang adalah
dunia yang penuh rumor, kabar burung,
dan desas desus, yang sulit ditemukan
fakta yang membenarkan atau meno-
laknya—sangat sering seolah-olah
terasakan, tetapi terbuktikan tidak.
Situasi semacam ini tampaknya kian
meningkat belakangan ini ketika trust
yang merupakan salah satu modal sosial

yang urgen kian menipis di kalangan
masyarakat kita. 

Karena ‘nasi sudah jadi bubur’, dan
ketika rumor dan kabar burung itu sudah
menjadi ‘kabar’ publik, tidak ada alter-
natif lain yang bisa dilakukan mereka
yang disebut-sebut dalam pemberitaan
bocoran itu kecuali memberikan data dan
fakta yang membuktikan ketidakbenaran-
nya. Jalan hukum bisa ditempuh, seperti
pernah dilakukan almarhum Presiden
Soeharto yang menggugat majalah Time
yang memberitakan tentang kekayaannya
yang menurut berita itu diperoleh melalui
penyalahgunaan kekuasaan.

Karena itu, pelajaran terakhir yang
bisa diambil dari kasus bocoran
Wikileaks  ini adalah agar setiap
pemimpin dalam lembaga apa pun—
khususnya dalam posisi-posisi puncak
untuk berhati-hati dalam setiap kebijakan
dan langkahnya; memastikan agar setiap
langkahnya tidak menimbulkan spekulasi
dan rumor di kalangan masyarakat. Kini
kebijakan dan langkah seolah tidak lagi
bisa terlindungi, dan tersembunyi rapat
dalam dokumen rahasia pihak tertentu.
Jika dokumen diplomatik rahasia AS yang
konon begitu ketat pengamanannya bisa
bocor ke Wikileaks, apalagi kira-kira yang
bisa disebut rahasia di jagat raya ini?

Kasus Wikileaks sekali lagi menun-
jukkan, kemajuan teknologi komunikasi
instan selain membawa berkah kemudah -
an bagi umat manusia untuk berjaringan
sosial satu sama lain, juga menimbulkan
banyak dampak negatif. Yang terakhir ini
adalah pengungkapan informasi raha-
sia—terlepas apakah itu rumor atau
tidak—yang bisa mengguncangkan jagat
politik di negara tertentu, termasuk di
Indonesia. Di sinilah—sekali lagi—setiap
orang, khususnya para pejabat, agar
berpikir ulang sebelum melakukan
 sesuatu yang dapat saja menimbulkan
rumor dan gunjingan yang kemudian
menjadi ‘berita besar’ oleh media. �
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A Syalaby Ichsan

JAKARTA — Sekretaris
Sa tuan Tugas Pem be ran -
tasan Mafia Hukum (Satgas
PMH), Denny Indrayana,
me minta kepolisian segera
me nuntaskan kasus keke -
rasan yang menimpa aktivis
In donesia Corruption Watch
(ICW), Tama Satrya Lang -
kun. Kasus itu diduga ter -
kait dengan masalah re ke -
ning gendut yang ada di da -
lam tubuh Polri yang di -
angkat oleh ICW.

Menurutnya, negara ti -
dak boleh menyerah dalam
menemukan pelaku penga-
niayaan Tama yang terjadi
pa da pertengahan 2010. Ka -
re nanya, dia berjanji akan
se gera memfasilitasi perte -
mu an antara penyidik da -
lam kasus kekerasan yang
me nimpa aktivis ICW itu.

Denny pun berjanji da -
lam waktu dekat satgas

akan mengundang pihak ke -
polisian untuk melaksa na -
kan hal tersebut. “Dalam
wak tu dekat. Kita tidak bisa
bi lang kapan,” ujarnya di
Se kretariat Unit Kerja Pre -
si den bidang Pengawasan
dan Pengendalian Pem ba -
ngunan (UKP4), Jakarta,
Ra bu (16/3).

Sementara itu, Tama
meminta pihak kepolisian
untuk menuntaskan kasus
penganiayaan yang menim-
panya dalam perjalanan pu -
lang usai menonton pertan -
dingan Piala Dunia 2010.
Me nurutnya, penuntasan
ka sus itu dapat menghilang -
kan kecurigaan masyarakat
bahwa ada keterlibatan ok -
num kepolisian dalam peng -
a niayaan itu.

Tama menuding Polri ti -
dak patuh kepada presiden
karena belum menuntaskan
ka sus rekening gendut per -
wira. Selain itu, ungkapnya,

Polri tidak patuh terhadap
pu tusan Komisi Informasi
Pusat yang memutuskan
agar membuka rekening
gen  dut perwira Polri. Kasus
rekening gendut tersebut
diungkap ICW pada tahun
lalu. Diduga penganiayaan
Tama berkaitan dengan ka -
sus rekening perwira gendut
itu. 

Perkembangan terakhir,
ungkap Tama, belum ada ke -
sanggupan dari Kapolda Me -
trojaya, Irjen Pol Su tar man,
untuk menuntaskan penga-
niayaan yang dialami nya.
Meski demikian, dari beber-
apa gelar perkara yang di -
ikuti ICW dan LBH Ja kar ta,
tuturnya, polisi berko mit men
untuk menuntaskan kasus
tersebut. “Kalau ini ti dak di -
bongkar, asumsi ma syarakat
bahwa pelakunya adalah pi -
hak kepolisian akan semakin
mendekati ke benaran,” ujar -
nya. ■ ed: dewi mardiani

A Syalaby Ichsan,
Prima Restri

JAKARTA — Kementerian Luar
Negeri (Kemenlu) Republik Indo -
nesia membantah pemberitaan me -
dia yang menyebutkan mah kamah
banding Makkah telah menjatuhkan
vonis bebas terhadap majikan Su -
mia ti, tenaga kerja wanita (TKW)
yang disiksa di Arab Saudi. “Ke -
putusan itu bukan merupakan vonis

bebas, tapi pengadilan ulang
(retrial) terhadap kasus Su -
miati,” kata Men teri Luar Ne -
geri Marty Na ta le gawa, di kan -
tor Ke menlu, di Ja karta, Rabu

(16/3).
Marty menjelaskan,

pada Selasa (15/3),
mahkamah ban -
ding Makkah me -
mu tuskan retrial

terha dap pros es per -
sidang an ka sus Su   mia -
ti. Da sar pu tus an itu,
lanjut Mar ty, adalah
pe ni laian mah ka mah
ban ding yang me ni lai
ada prosedur hu kum
yang dilewat kan oleh
pera dilan ting   kat per ta -
ma. Pu tus an mah ka mah
ban ding itu, ka ta Mar -
ty, tidak ter  kait masa -
lah tin dak pi dana
peng ania ya an ter-
hadap Su miati.

Namun, Mar ty
mengakui, ter dak -
wa telah mem   ba yar
se jumlah uang ja -

min an. “Pe me rin tah
akan konsisten mem-

perjuangkan agar ter-
dakwa kasus Su miati

memperoleh hukuman yang

setimpal,” tegas Marty.
Kepala Badan Nasional Pe nem -

patan dan Perlindungan Tenaga Ker -
ja Indonesia (BNP2TKI), Muham mad
Jumhur Hidayat, juga mem bantah be -
rita yang mengabarkan pem be bas an
majikan Sumiati. Jum hur menjelas -
kan, “Mahkamah ban ding  membatal -
kan keputusan peng adilan negeri
tingkat satu karena ke pu tusannya
dianggap tidak me menuhi standar
hukum yang ber la ku,” te rang Jumhur
kepada Republi ka, Rabu (16/3).

Akibat dari keputusan itu, kata
Jumhur, persidangan di pengadilan
negeri tingkat satu harus diulang.
Proses peradilan di tingkat satu di -
anggap terlalu cepat sehingga ada
prosedur yang terlewati. Prosedur
yang terlewati, di antaranya tidak
mendahulukan hak privat di mana
korban (Sumiati) ditanya apakah
akan memaafkan majikannya.
Menurut Jumhur, pengadilan Arab
Saudi mendahulukan hak privat
ketimbang hak publik.

Jumhur menegaskan, pengulang -
an proses peradilan di pengadilan
tingkat satu ini tidak mengubah
dakwaan. Jumhur meyakini, pengu-
langan proses peradilan ini justru
akan menguntungkan Sumiati kare -
na sang majikan bisa divonis lebih
tinggi dari vonis tiga tahun yang
telah dijatuhkan sebelumnya. “Ini
justru menguntungkan pihak korban,
Sumiati,” kata Jumhur. 

Direktur Eksekutif Migrant Care,
Anis Hidayah, menyatakan, perlu
ada evaluasi atas tim bantuan hukum
yang disediakan Pemerintah Indo -
nesia untuk Sumiati. Menurut Anis,
pemerintah harus mengajukan nota
protes diplomatik sambil mengu-
payakan jalur hukum lainnya jika
ha sil persidangan di Arab Saudi ti -
dak menguntungkan Sumiati. “Jika

memang benar majikan Sumiati
bebas, perlu ada diplomasi tingkat
tinggi,” tutur Anis. 

Seperti diberitakan situs-situs
berita timur tengah, hakim pengadi-
lan banding Makkah memutuskan
un tuk meninjau ulang kasus Sumiati.
Pengadilan banding menilai, bukti
kejahatan yang dilakukan terdakwa
tidak cukup kuat. Seperti yang dilan-
sir situs alarabiya.net, putusan peng -
adilan banding keluar pada Selasa
(15/3).

Pengacara terdakwa, Ahmed al-
Ra shed, menyatakan, hakim peng a -
dilan tingkat satu yang menjatuhkan
hukuman tiga tahun pada kliennya
telah melakukan sejumlah kesala-
han sehingga hukuman itu dicabut
pengadilan banding. “Kami menga-
jukan keberatan ke pengadilan
banding karena beberapa prosedur
hukum tidak diterapkan,” ujar al-
Rashed, seperti dikutip alarabiya.net.

Rashed menyangkal bahwa di
pengadilan kliennya mengakui telah
menganiaya Sumiati. Menurut Ra -
shed, kliennya, seorang perempuan
berumur 60 tahun, menyangkal telah
melakukan tindak kejahatan seperti
yang telah diberitakan media massa
yang mengutip pengakuan anak laki-
laki terdakwa. 

Kasus penyiksaan terhadap
Sumiati (23), tenaga kerja wanita
(TKW) asal Dompu, Nusa Tenggara
Barat, menyeruak pada akhir No -
vember 2010 lalu. Saat itu, diberi-
takan ada TKW Indonesia yang di -
sik sa sadis oleh majikannya. Bibir
Sumiati digunting dan tubuhnya di -
se trika. Peristiwa ini mendapat
sorotan luar biasa dari masyarakat.
Pemerintah Indonesia pernah ber-
janji akan mengevaluasi nota kese -
pahaman kontrak kerja TKI. 

■ ed: andri saubani

Majikan Sumiati
Diberitakan Bebas dari Penjara

Dilakukan

pengadilan

ulang kasus

Sumiati.

Satgas: Tuntaskan Kasus Tama 
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PPP Berupaya Pulihkan
Kepercayaan 

BANJARMASIN — Wakil Ketua Umum Partai Persa -
tuan Pembangunan (PPP) Chozin Chumaidy menegas -
kan, PPP berupaya keras memulihkan kepercayaan
konstituennya dengan memfokuskan perjuangan par-
tai pada empat agenda besar.

Kepada pers disela-sela peringatan Harlah PPP ke
38 dan Muswil PPP Kalsel di Banjarmasin, Rabu,
Chozin juga mengungkapkan terima kasihnya atas
peringatan yang disampaikan Lembaga Survei Indo -
nesia (LSI) bahwa PPP diprediksi akan hilang pada

Pemilu 2019 dan akan menjadikan bahan tersebut
sebagai evaluasi penting di PPP. “PPP berterima
kasih atas kajian LSI itu walaupun penelitian itu
sebenarnya sudah lama. Namun demikian, apa yang
disampaikan LSI pastinya akan menjadi bahan evalu-
asi bagi partai ini,” ujar Chozin, seperti dikutip
Antara, Rabu (16/3).

Terkait analisis itu, Chozin menegaskan, saat ini
dengan gencarnya PPP berkonsolidasi di Muscab,
Muswil, dan seterusnya, prediksi menurunnya suara
PPP pada pemilu nanti diharapkan bisa diantisipasi.
“Konsolidasi partai itu merupakan ikhtiar PPP mer-
awat konstituennya. Memang pada masa lalu partai
ini telah mengabaikan konstituen dan itu perlu diko-
reksi,” ujarnya. � ed: joko sadewo

PKB Targetkan 100 Kursi
JAKARTA — Musyawarah Kerja Nasional

(Mukernas) PKB menargetkan perolehan 100 kursi
DPR pada Pemilu 2014. Untuk mencapai itu, PKB
akan mempercepat penataan kelembagaan PKB hing-
ga tingkat dan menargetkan sedikitnya satu juta
kader penggerak desa sampai akhir 2011.

Ketua DPP PKB M Hanif Dhakiri menyatakan, tar-
get 100 kursi DPR merupakan target terukur yang
bisa diraih dengan kerja keras. “Target ini cukup
menantang bagi kader-kader PKB dengan mempertim-
bangkan daya dukung PKB yang dari hari ke hari
terus menguat,” kata Hanif, seperti dikutip Antara,

Rabu (16/3).
Dikatakannya, jika melihat perolehan PKB pada

Pemilu 2014 yang hanya 28 kursi DPR, target 100
kursi memang terlihat jauh. “Tapi, kalau kita lihat per-
olehan suara PKB per daerah pemilihan, target ini
sangat rasional,” katanya.

Dikatakannya, di banyak dapil, kegagalan PKB
meraih kursi atau menambah perolehan kursi karena
kekurangan suara yang tidak terlalu signifikan.

Ketua DPP PKB lainnya, Helmy Faishal Zaini,
menuturkan partainya sedang melakukan percepatan
konsolidasi untuk pemilu 2014 dengan melakukan
rekrutmen caleg lebih dini dimulai tahun 2011.
“Pendaftaran caleg dibuka mulai hari ini hingga akhir
2011,” ujar dia. � agung budiono ed: joko sadewo

Prima Restri, 
Neni Ridarineni

JAKARTA — HIV dan
AIDS saat ini sudah me -
nyentuh ibu ru mah tangga.
Mereka tertular ka rena sua -
mi melakukan hubungan
heteroseksual. Karena itu,
dipre dik sikan bahwa jumlah
penderita HIV dan AIDS
akibat hubung an heterosek-
sual akan bertambah.

“Yang akan terus bertam-
bah be sar adalah penularan
melalui he teroseksual,” tu tur
Menteri Ke sehatan (Men kes),
Endang Rahayu Se dayaning -
sih, saat pema par an program
kerja Ke men terian Ke sehatan
(Ke men kes) di Republika,

Rabu (16/3).
Dikatakannya, jumlah

pe  ker ja seks komersial
(PSK) relatif sta bil. Saat ini,
jumlah PSK diper kirakan
sebanyak 200 ribu orang.
Hanya, laki-laki pengguna
seks komersial terus ber tam -
bah. “Pengguna seks komer-
sial dimulai sejak usia belas -
an tahun dan terus bertahan
sampai usia lanjut.” 

Endang me ngata kan, laju
pertambahan HIV dan AIDS
di Indonesia tidak cepat.
“ Enggak ter la lu buruk. Seks
bebas tidak ter lalu tinggi.”
Walaupun begitu, tetap per -
lu pe nanganan yang tepat. 

Untuk menanganainya,
katanya, bu kan de ngan me -

ngejar pa ra PSK. Program
kon dom sulit di jalan kan
karena di nilai promosi kon -
dom danmelegalkan hu -
bung an seks bebas. 

Untuk kasus HIV dan
AIDS di Jawa meningkat ce -
pat. Salah satu sebabnya
adalah  pembu bar an loka li -
sasi. “Dengan pembubaran
loka lisasi, pelacuran masuk
ke masya rakat dan  sulit ter -
kontrol. Se hingga, penyakit
kelamin juga HIV dan AIDS
me ning kat di daerah atau
loka li sasi tempat pe lacuran
ditu tup,” kata Sekr e ta ris
Komisi Penanggulangan HIV
dan AIDS Nasional, Naf siah
Mboi, beberapa waktu lalu,
di Yogyakarta. 

Masalah ini menyulitkan
KPA Nasio nal untuk mem-
berikan pendidikan, pengo-
batan, dan layanan pence-
gahan HIV dan AIDS. Di
Indonesia, pe nu laran HIV
dan AIDS terbanyak melalui
hubungan seks. Sebelum -
nya, penularan tertinggi ka -
rena narkoba suntik. 

“Yang banyak terinfeksi
ibu rumah tangga. Pe rem -
puan yang terinfeksi  seba -
gai pekerja seks se kitar 17
per sen, sedangkan ibu ru -
mah tangga yang terinfeksi
HIV dan AIDS dan tidak
berperilaku be risiko sekitar
70 persen dan ini yang kami
khawatirkan,” kata Nafsiah. 

� ed: dewi mardiani


